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Abstrak
Tulisan ini membahas mengenai kelas ajectifi dalam bahasa Arab. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori linguistik struktural yang memerikan dan menganalisis bahasa berdasarkan
struktur mternal bahasa itu sendiri. Penelitian ini mempunyal dua tujuan yang hendak dicapai, yaitu
tujuan teoritis, dan tujuan prakts. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan teori bagi khazanah kajian linguistik Arab, khususnya untuk bidang morfologi, sintaksis dan
semantik. Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pembelajaran
bahasa Arab khususnya dalam pengajaran kosa kata.
Pencirian kelas ajectifa dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode distribusional yaitu
dengan cara menguji kemungkinan boleh tidaknya sebuah kata didampingi oleh kategori lain dalam
struktur yang lebih besar khususnya frasa. Adapun penentuan subkategori dilakukan dengan analisis
semantik yaitu dengan menganalisis komponen makna utama yang terkandung di dalam sebuah kata.
Ajektita dalam Bahasa Arab dapat diketahui dengan melihat kemungkinan sebuah kata didampingi oleh
adverbia 1L> “jiddan” dan berfungsi sebagai atribut nomina. Adapun pembagiannya berdasarkan
komponen utamanya dapat dikategorisasi ke dalam (1) ajektifa warna, (i) ajektifa bentuk (if1) ajektita
ukuran, (1v) ajektifa rasa, dan (iv) ajektifa abstrak.
Keywords: Kelas Kata; Ajectifa; Aglutinatif; Fleksi.
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1. Pendahuluan

Bahasa Arab dengan warisan budayanya yang kaya termasuk salah satu bahasa utama
dunia. Sejak abad pertengahan bahasa ini telah diakui sebagai bahasa internasional di samping
bahasa Yunani, Latin, Inggris, Spanyol, Prancis, dan Rusia. Kedudukan ini tidak hanya
menggambarkan jumlah pemakai bahasa, melainkan juga karena kedudukannya dalam sejarah
(Chejne, 1996:1).

Sebagai bahasa internasional, bahasa Arab dipergunakan oleh kurang lebih seratus juta
penduduk yang mendiami kawasan yang penting dan luas di wilayah Timur Tengah dan
sebagian Afrika. Di antara negara-negara yang menggunakan ahasa Arab sebagai bahasa resmi
merupakan negara-negara di semenanjung Arabia seperti Saudi Arabia, Yaman, Kuwait, serta
negara-negara Emirat dan negara-negara di kawasan Fertile Crescent (Bulan Sabit Subur)
seperti Iraq, Yordania, Libanon, dan Syiria. Selain itu bahasa Arab juga digunakan oleh
sebagian besar negara di Afrika Utara seperti Maroko, Al- Jazair, Tunisia, Lybia, Mesir, dan
Sudan (Chejne, 1996:1).

Ditinjau dari aspek genealoginya, bahasa Arab termasuk anggota bahasa Semit kuno
sebagaimana halnya bahasa Ibrani, bahasa Yahudi, bhasa Amhar, dan bahasa Aramiy. Walaupun
bahasa Arab berasal dari bahasa Semit kuno, menjelang abad ketiga Masehi bahasa Arab
berkembang menjadi suatu bahasa yang sempurna, dimana pada saat yang sama bahasa-bahasa
yang lain justru mengalami kemunduran, bahkan beberapa di antaranya ada yang mengalami
kepunahan (Nadwi, 2002:11).

Jika kita melihat tipologi morfologi bahasa sebagaimana yang dikemukakan oleh
Wilhem Von Humbold, maka bahasa di dunia secara morfologis dapat dikelompokkan dalam
empat kelompok yaitu: (1) tipe bahasa isolasi, (2) tipe bahasa aglutinasi, (3) tipe bahasa fleksi,
dan (43) tipe bahasa terpadu (Parera: 1991:140). Dilihat dari strukturnya bahasa Arab berbeda
dengan bahasa Indonesia yang berumpun Austronesia. Perbedaan rumpun bahasa ini
berimplikasi pada perbedaan tipologisnya. Rumpun bahasa Semitis pada umumnya bertipe
fleksi, sedangkan rumpun bahasa Austronesia bertipe aglutinasi. Bahasa fleksi dalam
pembentukan katanya dilakukan dengan cara modifikasi internal, sedangkan bahasa aglutinasi

pada umumnya dilakukan dengan cara afiksasi tanpa mengubah bentuk dasarnya.

2. Kajian Pustaka
Bahasa Arab sebagai bahasa fleksi, sistem morfologinya didasarkan pada akar katanya
yang trilateral sebagai morfem dasar (Keraf, 1990:67). Verhaar (1996:101) menyebutnya untuk

morfem dasar itu dengan istilah morfem akar terbagi karena terdiri dari tiga konsonan yang

38



Nady Al-Adab | Volume 17 Issue 1 May 2020

dipisahkan oleh vokal. Misalnya, morfem akar terbagi {k-t-b} mempunyai makna dasar ‘tulis’,
merupakan dasar bagi pembentukan kata-kata kataba ‘dia laki-laki seorang menulis’ (lampau),
yaktub-u ‘dia laki-laki seorang menulis’ (sekarang), wktub ‘tulislah olehmu seorang laki-laki’
(imperatif), maktab ‘kantor’, ka:tib ‘penulis’, kita:b ‘tulisan/buku’, dan lain sebagainya. Artinya,
pembentukan kata dalam bahasa Arab termasuk verbanya melalui modifikasi intern kata.

Selain itu, morfologi bahasa Arab mempunyai sifat inkorporatif, yaitu pemaduan
morfem- morfem dasar dengan morfem-morfem lain yang dapat difusikan dalam sebuah kata
tunggal seperti katabtuhu ‘saya menulisnya’. Bila dianalisis kata katabtuhu terdiri dari katab-
‘menulis’ sebagai morfem dasar berfungsi sebagai predikat, -tu ‘saya’ sebagai morfem afiks lekat
verba lampau untuk orang pertama tunggal sebagai penanda subjek, dan ~hu ‘nya’ morfem afiks
lekat nomina untuk orang ketiga tunggal maskulin sebagai objek. Jadi, kata katabtuhu
merupakan inkorporasi dari tiga morfem dalam sebuah kata yang berstruktur verba-subjek-
objek. Sifat morfologi bahasa Arab yang inkorporasi ini tidak dimiliki oleh bahasa Indonesia
yang aglutinatif.

Salah satu keunikan lain yang dimiliki bahasa Arab adalah system morfologinya yang
hanya mengenal tiga kelas kata yaitu: (1) kelas zsm2 (kata benda), (2) kelas #7 (kata kerja), dan (3)
kelas charf (kata tugas). Hal tersebut sangat berbeda jika dibandingkan dengan bahasa-bahasa
lain yang pada umumnya mengenal 8 kelas kata (part of speech) yang terdiri atas: noun (kata
benda), verb (kata kerja), adjectiv (kata sifat), adverb (kata keteranga), preposition (kata depan),
conjunction (kata sambung), dan particle (partikel).

Tentu saja perbedaan kelas kata ini memerlukan kajian tersendiri sehingga tidak menjadi
masalah khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab sebagai bahasa kedua. Karena sistem kelas
kata bahasa Arab masih yang masih menggolongkan kelas kata dalam tiga kelas utama sudah
tentu akan menjadi kendala terutama bagi kalangan non-Arab dalam mempelajari bahasa Arab.
Mungkin hal inilah yang menjadi alasan sehingga beberapa pemerhati bahasa Arab berusaha
untuk membuat gramatika Arab menjadi simpel dan lebih mudah dipahami terutama mengenai
sistem kelas katanya. Tercatat beberapa karya linguis Barat yang membuat gramatika Arab,
seperti Gramatica Arabica yang ditulis oleh Thomas Ervenius pada tahun 1636, karya ini
dianggap sebagai milestone atau ‘batu lompatan’ pertama kajian gramatika Arab di Barat. Di
dalam karyanya ini Ervenius mencoba memetakan gramatika Arab dengan model gramatika
Latin sehingga terasa familier dan mudah difahami oleh masyarakat non-Arab.

Pada tahun 1810 dominasi Evernius di Eropa mulai digantikan oleh bahasawan Sivestre

de Sacy dengan karyanya Grammar of The Arabic Language yang juga menekankan pada usaha
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untuk memudahkan pemahaman gramatika Arab termasuk masalah penggolongan kelas kata.
Pada tahun 1874 menyusul pula karya linguistik yang berjudul A Grammar of The Arabic
language yang ditulis oleh Wright. Dalam karya Wright inilah sangat jelas bagaimana analisis
linguistik umum yang diterapakan terhadap gramatika Arab. Karya ini kemudian mengilhami
beberapa bahasawan sesudahnya seperti Clive Holes yang menulis Modern Arabic: Structure,
Fungtions, and Varieties pada tahun 1995, disusul oleh Adrian Guly yang menulis Modern
Written Arabic pada tahun 2004 dan setelah itu dilanjutkan oleh Karin C yang menulis Modern
Standard Arabic pada tahun 2005.

Di kalangan linguis Arab tercatat beberapa nama yang juga berusaha melakukan proses
revitalisasi gramatika Arab terutama terkait dengan sistem kelas kata. Bahasawan tersebut antara
lain Syauqi Dhaif, Tammam Hassan, Ibrahim Anis, Shubhi Shalih, Ahmad Mukhtar Umar,
Muhammad Daud. Pada umumnya bahasawan tersebut membuat karya lingustik Arab dengan
pendekatan yang lebih maju jika dibandingkan dengan karya-karya gramatika Arab klasik.

Dari sekian banyak linguis Arab, nampaknya Tammam Hassan yang sudah melakukan
kajian khusus dan lebih mendalam mengenai kelas kata bahasa Arab. Dalam salah karyanya yang
berjudul A/-lughatul-"Arabiyyah Ma'nihi wa Mabnihi yang ditulis pada tahun 1985 beliau
menggolongkan kelas kata dalam bahasa Arab tidak lagi mengikuti pola yang dipopulerkan oleh
Sibawaih yang menggolongkan kata ke dalam ism, fi’l, charf, melainkan sudah menggunakan
pendekatan linguistik umum. Dalam karyanya tersebut beliau menggolongkan kelas kata
menjadi 7 kelas utama yaitu: (1) kelas a/-ism (noun) (2) kelas a/-shifah (adjektiva), (3) kelas a/-f17
(verba) (4) kelas a/-dhamir (pronomina), (5) kelas a/-khalifah (interjection), (6) kelas a/-zharf
(adverba), dan (7) kelas a/- ‘adih (partikel) .

Meskipun pembagian kelas kata yang dilakukan oleh Hassan sudah mengikuti pola
linguistik umum, akan tetapi masih tampak beberapa kekurangan karena setiap kelas kata belum
dideskripsikan secara sintaksis-distribusional melainkan hanya dengan pencirian yang bersifat
morfologis dan semantik saja, hal tersebut tentu tetap menyisakan masalah yang cukup
kompleks yang masith memerlukan kajian khusus yang lebih mendalam. Penelitian ini
merupakan sebuah usaha untuk melanjutkan kajian mengenai kelas kata bahasa Arab yang
dilakukan oleh linguis-linguis terdahulu tersebut agar gambaran dan pemahaman kita bisa lebih
sempurna dan lebih mendalam khususnya untuk kelas adjektiva. Secara substansial penelitian ini
akan diarahkan pada proses pencirian kelas adjectiva dalam bahasa Arab berdasarkan pendekatan

distribusional yang dilanjutkan dengan sub-kategorisasi berdasarkan pendekatan semantis.
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3. Pembahasan
3.1. Pencirian Kelas Ajektifa

Penggolongan kelas kata dalam sebuah bahasa bukanlah perkara yang mudah karena
harus memperhatikan sistematika gramatika yang cukup rumit dan kompleks. Meski demikian,
telah banyak pakar bahasa yang mencoba merumuskan bagaimana metode penggolongan kelas
kata. Menurut Kridalaksana (2007:6-7), secara garis besar pendekatan linguistik dalam
menggolongkan kelas kata dapat dikelompokkan dalam tiga aliran yaitu: (2) tradisionalisme, (11)
universalisme, dan (ii1) deskriptifisme.

Tradisionalisme menggolongkan kelas kata berdasarkan kerangka tata bahasa Yunani
dan tata bahasa Latin secara spekulatif tanpa mempedulikan keunikan ciri-ciri kelas kata dalam
sebuah bahasa. Dalam hal ini, bisa dikatakan bahwa pendekatan ini hanyalah meneruskan apa
yang dilakukan oleh para ahli bahasa rasionalis abad pertengahan. Penganut tradisionalisme
beranggapan bahwa usaha untuk mencari ciri kelas kata dalam sebuah bahasa hanyalah bagian
dari discovery procedure yang sifatnya tidak penting dalam teori linguistik. Pendekatan
tradisionalisme inilah yang banyak ditkuti oleh para penganut aliran transformasi generatif
sampai saat ini.

Universalisme merupakan pendekatan yang dipelopori oleh Otto Jepersen sebagaimana
dijelaskan dalam bukunya 7he Philosopy of Grammar (1942). Dalam bukunya tersebut Jepersen
berusaha untuk menghubungkan sistem gramatika dengan alam di luar bahasa, khususnya
logika. Dengan teori tersebut Jepersen mencoba menjelaskan bahwa kelas-kelas kata seperti
subtantifa, adjectiva, pronomina, verbal, dan partikel pasti terdapat dalam bahasa apapun,
namun dia tetap mengakui bahwa perwujudannya dalam setiap bahasa boleh jadi berbeda antara
satu dengan yang lainnya, tergantung sistem gramatika bahasa masing-masing.

Deskrittivisme pendekatan yang dipelopori oleh seorang pakar linguistik berkebangsaan
Amerika yang bernama Edward Sapir. Dalam bukunya Language (1921), beliau menguraikan
secara jelas penemuannya yang menunjukkan adanya keunikan serta perbedaan karakter setiap
bahasa. Menurut Sapir, setiap bahasa pasti mempunyai skemanya sendiri-sendiri demikian pula
dalam hal kelas kata. Tiap-tiap bahasa akan mempunyai sistem kelas kata yang berbeda antara
satu dengan yang lainnya. Dengan kata lain, boleh jadi ada kelas kata dalam suatu bahasa yang
tidak ditemukan dalam bahasa yang lain. Kenyataan tentang adanya perbedaan kelas kata dalam
beberapa bahasa disimpulkan setelah ia melakukan penelitian terhadap beberapa bahasa non-

Eropa. Hal tersebut membuktikan bahwa kategorisasi kelas kata dalam bahasa Yunani dan Latin
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yang selama ini dijadikan patokan utama oleh linguis unversalis dalam menentukan kelas kata,
ternyata tidak dapat diterapkan sepenuhnya ke dalam semua bahasa.

Pencirian atau penandaan kelas kata (part of speech tagging) adalah proses penandaan
kata pada suatu teks (korpus) dalam kaitannya dengan suatu kelas kata tertentu berdasarkan
definisi dan maknanya--hubungannya dengan kata yang mendampingi atau yang terkait
dengannya pada suatu frasa, kalimat, atau paragraf. Bagaimana menentukan kelas kata dalam
suatu bahasa memang tidak mudah karena terkait dengan banyak aspek dalam gramatika yang
boleh jadi berbeda antara satu bahasa dengan bahasa lainnya. Inilah yang menyebabkan sampai
saat ini pembahasan mengenai bagaimana mencirikan kelas kata dalam sebuah bahasa senantiasa
menjadi polemik yang ramai dibicarakan.

Ajektifa adalah kategori kata yang berfungsi untuk menerangkan nomina (Kridalaksana,
2003:12). Adapun pengertian nomina menurut al-Ghulayaini (2005:595) adalah kategori kata
yang disebutkan sesudah nomina untuk menjelaskan hal-hal atau masalah yang berkaitan
dengannya. Ciri- ciri adjektivadalam Bahasa Indonesia menurut Kridalaksana ditandai oleh
kemungkinannya untuk (1) bergabung dengan kata tidak, (2) mendampingi nomina, (3)
didampingi kata-kata seperti lebih, sangat, agak, (4) mempunyai ciri morfologis seperti —er
(dalam honorer), -if (dalam sensitif), -1 (dalam alami), atau (5) dibentuk menjadi nomina dengan
konfiks ke-an, seperti adil menjadi keadilan, halus menjadi kehalusan, yakin menjadi
keyakinan.

Seperti halnya dalam bahasa Indonesia, ciri yang paling jelas untuk melihat apakah
sebuah kata dalam bahasa Arab berkategori ajektifa atau tidak adalah dengan melihat pasangan
distribusinya. Sebagaimana akan dijelaskan berikut ini:

1) Dapat Didampingi Adverbia /%= jiddan

Langkah pertama yang dapat dilkukan untuk menentukan apakah sebuah kata termasuk
ke dalam kelas ajektifa, dengan meletakkan adverbia kualitas 3~ jiddan (sangat) sesudah kata
tersebut. Apabila struktur yang dibentuknya dapat berterima secara gramatikal dan semantis,
maka dapat disimpulkan bahwa kata tersebut termasuk anggota kelas ajektifa. Untuk lebih
jelasnya perhatikanlah contoh berikut.

A, i 2SN
Hidza al-bait-u kabir-un jiddan
Rumah ini yang besar sekali
b. s s s s L
Al-kitib-u al-ladzi gara’-ta-ha jamil-un jiddan
Buku yang telah kamu baca bagus sekali
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c. i QG G il
And asytarf sayyarat-un ghiliyat-un jiddan
Saya membeli mobil yang mahal sekali
Berdasarkan contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa, kata al-kabiru (besar)
pada contoh (1) dapat dikategorikan sebagai ajektifa karena dalam kalimat Hidza al-baitu
kabirun jiddan, kata al-kabir-u tersebut dapat didampingi oleh adverbia kualitas jzddan (sangat).
Demikian pula halnya dengan kata jami/un (indah) pada contoh (2) kata tersebut juga dapat
dikategorikan sebagai ajektifa karena dalam kalimat A/-kit3b al-Iadzi garatahi jamil-un jiddan,
kata tersebut dapat didampingi oleh adverbia kualitas jiddan (sangat). Hal yang sama dengan kata
ghaliyat-un (mahal) pada contoh (3) kata tersebut juga dapat dikategorikan sebagai ajektifa
karena dalam kalimat And asytarf sayyarat-un ghaliyat-un jiddan, kata tersebut dapat didampingi
oleh adverbia kualitas jiddan (sangat).
2) Berfungsi Sebagai Atribut Nomina
Langkah kedua yang dapat dilakukan untuk menentukan apakah sebuah kata termasuk
ke dalam kelas ajektifa atau bukan adalah dengan menganilisis fungsi kata tersebut dalam
struktur sintaksis, apabila kehadiran kata tersebut berfungsi sebagai atribut bagi nomina, maka

dapat disimpulkan bahwa kata tersebut termasuk anggota kelas ajektifa. Untuk lebih jelasnya

perhatikanlah contoh berikut.
) =S e g
Ra ait-u al-bait-a al-kabir-a
Aku melihat rumah yang besar
b) et B i ef
Ani andzur-u al-mandzar-a al-jamil-a
Saya melihat pemandangan yang indah
) G §E saal el
And alsytari sayyarat-an ghaliyat-an
Saya membeli mobil mahal
Berdasarkan contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa, kata al/-kabir-u (besar)
pada contoh (4) dapat dikategorikan sebagai ajektifa karena dalam kalimat ra ‘art-u al-bait-a
kabir-a, kata tersebut berfungsi sebagai atribut bagi nomina a/-bart-u (rumah). Demikian pula
halnya dengan kata jamilat-un (cantik) pada contoh (5) kata tersebut juga dapat dikategorikan
sebagai ajektifa karena dalam kalimat and andzur-u al-mandzar-a al-jamil-a kata tersebut
berfungsi sebagai atribut bagi nomina a/-mandzar-a (pemandangan). Demikian pula halnya
dengan kata ghaliyat-un (mahal) pada contoh (6) kata tersebut juga dapat dikategorikan sebagai
ajektifa karena dalam kalimat Ana asytarf sayyarat-un ghaliyat-un kata tersebut berfungsi sebagai

atribut bagi sayydrat-un (mobil).
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3.2. Subkategorisasi Ajektifa

Dilihat dari komponen makna utamanya yang dimilikinya, ajektifa dapat digolongkan
dalam beberapa subkategori sebagai berikut: (1) ajektifa dengan komponen makna utama warna,
(2) ajektifa dengan komponen makna utama rasa, (3) ajektifa dengan komponen makna utama
bentuk, (4) ajektifa dengan komponen makna utama ukuran, dan (5) ajektifa abstrak.

1. Ajektita dengan Komponen Makna Warna

Ajektifa warna adalah semua jenis ajektifa yang digunakan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan sesuatu yang dapat diindera dengan indera penglihatan (mata). Dilihat dari
jenisnya warna dibedakan atas warna dasar, warna campuran, dan warna tiruan. Yang termasuk
warna dasar adalah merah, biru, kuning, hitam, dan putih. Yang termasuk warna campuran
adalah warna kelabu yang merupakan gabungan antara warna hitam dan warna putih. Yang
termasuk tiruan adalah semua warna yang dinisbahkan pada benda-benda tertentu misalnya
merah jambu yang dinisbahkan kepada warna jambu, biru /aut yang dinisbahkan kepada warna
laut, biru langit yang dinisbahkan kepada warna langit, Arjau daun yang dinisbahkan kepada
warna daun, merah hati yang dinisbahkan kepada warna hati. Sebagaimana bahasa Indonesia di
dalam bahasa Arab jenis-jenis warna juga dibedakan atas warna dasar, warna campuran, dan
warna tiruan. Untuk lebih jelasnya contoh ajektifa warna dalam bahasa Arab dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 1. Daftar Ajektifa dengan Komponen Makna Warna

NO | BHS ARAB | TRANSLITERASI | BHS INDONESIA
1 st Abyadh Putih
2 & Achmar Merah
3 2ast Akhdhar Hijau
4 il Azraq Biru
5 s asmar sawo matang
6 3gaf aswad Hitam
7 it ashtar Kuning
8 Ju burtuqgaliy Oranye
9 i banafsajiy Ungu
10 & bunniyyun Coklat
11 @3\ ramadiy abu-abu
12 <A zahriyy merah muda

2. Ajektifa dengan Komponen Makna Rasa

Yang dimaksud dengan ajektifa rasa adalah semua jenis ajektifa yang digunakan untuk

menggambarkan atau mendeskripsikan segala sesuatu yang dapat diindera dengan indera perasa
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seperti lidah dan kulit. Untuk lebih jelasnya contoh ajektifa rasa dalam bahasa Arab dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
Tabel 2. Daftar Ajektifa dengan Komponen Makna Rasa

NO | BHS ARAB | TRANSLITERASI | BHS INDONESIA
1 &t baikh Hambar
2 5k barid Dingin
3 J£ bakhil Panas
4 olegs Jjau’in Lapar
5 e charr Pedas
6 sl chiamidh masam, kecut
7 Sz chulw Manis
8 £ 3 dati’ Hangat
9 oleke athsyin Haus
10 i ladzidz enak, lezat
11 o murr Pahit
12 =k malich Asin

3. Ajektita Dengan Komponen Makna Bentuk
Ajektifa bentuk adalah jenis ajektifa yang digunakan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan bentuk dari sebuah benda. Contoh ajektifa bentuk dalam bahasa Arab dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 3. Daftar Ajektifa dengan Komponen Makna Bentuk

NO | BHS ARAB | TRANSLITERASI | BHS INDONESIA
1 HA achmagq Bulat
2 A munchan Bengkok
3 e mukawwar Bulat
4 55 raqiq Tipis
5 S samin Gemuk
6 e nachil Kurus
7 Lak hasyin Kasar
8 ’Cjﬁ ara Pincang
9 - chadd Tajam
10 o'y kalil Tumpul
11 loyats bardhawiyy Oval

45



Nady Al-Adab | Volume 17 Issue 1 May 2020

12 ibyE makhruthiyy Kerucut

13 iz mutsallats segl tiga

14 o murabba’ bujur sangkar
15 jeRtin: mustadir Bundar

16 e muka‘a‘ab Kubus

17 dbL..fv usthuwaniy Silinder

18 Hikzed mustathil persegi panjang
19 55 dairiyy Lingkaran

4. Ajektita dengan Komponen Makna Ukuran
Ajektifa ukuran adalah jenis ajektifa yang digunakan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan ukuran. Dilihat dari alat pengukurnya ajektifa ukuran dapat digolongkan ke
dalam beberapa macam yaitu: (1) ajektifa yang dapat diukur dengan alat pengukur berat
(timbangan), (2) ajektifa yang dapat diukur dengan alat pengukur jarak (meter), (3) ajektifa yang
dapat diukur dengan alat pengukur kecepatan (spedometer), dan lain-lain. Contoh ajektifa
dengan komponen makna ukuran dalam bahasa Arab dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Daftar Ajektifa dengan Komponen Makna Ukuran

NO | BHS ARAB | TRANSLITERASI BHS INDONESIA
1 iy katsir Banyak
2 i tsaqil Berat
3 iy kabir Besar
4 o sari’ Cepat
5 3ok bathi’ Lambat
6 oo amiq Dalam
7 S dhachl Dangkal
8 Lip qaribun Dekat
9 X ba’id Jauh
10 o shaghir Kecil
11 = wasi’ Luas
12 s thawil Panjang
13 TS khafif Ringan
14 s¥Y qalil Sedikit
15 S dhayyiq Sempit
16 a5 murtafi’ Tinggi
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ghalizh

tebal, keras

5. Ajektifa Dengan Komponen Makna Abstrak

Adapun yang dimaksud dengan ajektifa abstrak adalah jenis ajektifa yang digunakan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan sesuatu yang tidak dapat dirasakan atau ditangkap

secara langsung oleh panca indera melainkan oleh perasaan dan pikiran. Contoh ajektifa dengan

makan abstrak dalam bahasa Arab dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4. Daftar Ajektifa dengan Komponen Makna Abstrak

NO | BHS ARAB | TRANSLITERASI | BHS INDONESIA
1 B abidat Buas
2 & abkam Bisu
3 Sl amin Aman
4 L bakhil Kikir
5 Hals Jahil Bodoh
6 s Jamil Bagus
7 TS chanif lurus (agama)
8 Oalgx khawaf Penakut
9 s sakin Tenang
10 Las sa’id Bahagia
11 A syapa’ Pemberani
12 s sywja 'un Berani
13 G5 syarit’ mulia
14 Sl shat jernih
15 bosre dharariyy perlu
16 b thayyib baik
17 Syle arit bijaksana
18 sle 4qir mandul
19 Bus asyiq asyik
20 ke ‘azhim agung
21 NS gharib asing
22 b fashich tasth
23 L] gimat nilai
24 s karim mulia
25 e mutakabbir sombong
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26 52 machram terlarang
27 hie= mukhtar terpilih
28 g mustagim lurus
29 W miskin miskin
30 Jfns masyghiil sibuk
31 F3iis maftich terbuka
32 sig muhadzdzab sopan
33 et muhimm penting
34 356 nadim menyesal
35 i najib mulia
36 s naqiyy jernih
37 s ha'imun bingung

4. Kesimpulan

Pembahasan mengenai kelas kata ajektifa dalam penelitian ini masih secara subtantif
karena hanya diarahkan pada proses pencirian yang sederhana yaitu secara distribusional dan
subkategorisasi secara semantik berdasarkan perspektif linguistik umum (general lingustics).
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa hal tersebut bukanlah hal yang mudah dilakukan karena
tipologi bahasa Arab yangmerupakan bahasa flektif yang sangat berbeda jika dibandingkan
dengan dengan bahasa Indonesia yang merupakan bahasa aglutinatif. Kesulitan itu terutama
karena proses morfologi bahasa Arab yang pembetukankatanya menggunakan modifikasi
internal dengan perubahan pola vokalisasi yangsangat rumit.

D1 sisi lain kesulitan dihadapi terkait dengan mainstream gramatikaArab klasik yang
sangat mempengaruhi karya-karya gramatika Arab hingga kini. Hal ini secara tidak langsung
membatasi ruang ekspresi bagi para linguis baru untuk melakukan revolusi besar terkait dengan
penciptaan paradigma baru dalam memandang gramatika Arab dengan perspektif yang lebih
terbuka. Sebagai karya akademik tentunya penelitian ini sangatlah terbuka untuk dikritisi
terutama dari segi metodologi dan pendekatan yang digunakan. Oleh sebab itu penulis
berharap semoga penelitian ini bisa menjadi step stone (pijakan awal) untuk membuat kajian-

kajian serupa yang lebih berkualitas di masa-masa yang akan datang.
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